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ABSTRAK

Chania Julia Putri, 2022. Pengembangan = Media  Video = Pembelajaran
Pengeritingan Rambut Dasar di SMK Negeri 7
Padang

Penelitian ini dilatar belakangi karena media pembelajaran yang belum
bervariasi pada mata pelajaran pengeritingan rambut teknik dasar, media
pembelajaran yang digunakan masih berbentuk lembar kegiatan peserta didik dan
belum terstruktur. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran berbasis video Pembelajaran pada pengeritingan rambut teknik
dasar di SMK Negeri 7 Padang, untuk menganalisis validitas, praktikalitas dan
efektivitas media pembelajaran berbasis video Pembelajaran pengeritingan rambut
teknik dasar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Penelitian dilaksanakan di SMK N 7 Padang pada tanggal 23 Juli -
10 September 2022. Subjek penelitian terdiri dari subjek validasi produk, subjek
uji praktikalitas dan subjek uji efektivitas. Penelitian menggunakan model model
4D (Define, Design, Development dan Dissemination). Prosedur pengembangan
media menggunakan prosedur 4D. Jenis data adalah data primer yang bersumber
dari dosen, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data yaitu observasi dan angket.
Instrument penelitian menggunakan angket dengan skala /ikert. Teknik analisis
data adalah analisis deskriptif.

Perolehan hasil penelitian ini adalah media video pembelajaran yang telah
dikembangkan dengan model pengembangan 4-D, hasil validasi desain media
sebesar 0,90 dengan kategori valid dan untuk validasi materi 0,92 dengan kategori
valid. Hasil praktikalitas didapatkan dari respon siswa sebesar 99,11 % dengan
kategori sangat praktis dan nilai praktikalitas didapatkan dari respon guru sebesar
97% dengan kategori sangat praktis. Hasil uji efektivitas diperoleh rata-rata nilai
pretest sebesar 59,33 dan rata-rata nilai postest 85.0 dengan hasil perolehan nilai
Gain sebesar 0.63 yang memiliki arti media yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa. Dari perolehan hasil tersebut, maka media
pembelajaran berbasis video Pembelajaran dapat dikatakan valid, praktis dan
efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar dikelas. Adapun saran yang peneliti
berikan terkait hasil penelitian ini, yang pertama kepada guru untuk dapat
menggunakan media video pembelajaran ini sebagai referensi dalam pembelajaran
dikelas, bagi siswa media video ini sirankan untuk memanfaatkan video ini
dengan baik untuk meningkatkan hasil belajar.

Kata Kunci: Pengembangan, Media, Video Pembelajaran, Pengeritingan
Rambut Teknik Dasar
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Dalam menciptakan kualitas pendidikan yang baik, maka perlu kegiatan
belajar mengajar yang juga berkualitas. Kegiatan belajar mengajar ialah inti
dari pembelajaran. Pembelajaran merupakan seluruh usaha yang dilakukan
dalam rangka membuat kegiatan pembelajaran menjadi efisien dan efektif
(Sanaky,2010). Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 pasal 1 ayat 8 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa
dalam penetapan tahapan pendidikan harus didasarkan pada tingkat
perkembangan peserta didik serta tujuan dan kemampuan yang akan di
kembangkan, dalam tahapan pendidikan tersebut untuk pendidikan formal
terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menegah dan pendidikan tinggi.
Jenjang pendidikan menegah harus ditempuh sebelum melanjutkan kepada
jenjang pendidikan tinggi, sekolah Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menegah Kejuruan (SMK), Madrasah
Aliyah Kejuruan (MAK) merupakan bentuk dari jenjang penddikan menegah.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan
pendidikan formal, SMK sederajat dengan SMA,MAN. SMK juga merupakan
lembaga pendidikan kejuruan yang menghasilkan pekerja tingkat menengah
yang sangat dibutuhkan oleh dunia industri. Menurut Djohar (2007:376)

pendidikan kejuruan merupakan program pendidikan yang mempersiapkan



peserta didik untuk menjadi tenaga professional tingkat menegah agar dapat
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidik memiliki peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan kualitas peserta didik untuk lebih baik
dan siap bersaing pada dunia kerja.

SMK Negeri 7 Padang Merupakan salah satu sekolah kejuruan di kota
Padang yang memiliki peran dalam menghasilkan lulusan-lusan yang
kompeten salah satunya pada bidang kecantikan. Salah satu mata pelajaran
yang dipelajari pada jurusan tata kecantikan adalah Pengeritingan Rambut
dan Penataan Rambut Tradisional dan Kreatif yamg dipelajari oleh kelas XI.
Mata pelajaran ini membahas mengenai kompetensi dasar pengeritingan
rambut, penataan sanggul tradisional yang ada di Indonesia dan penataan
rambut kreatif sesusi dengan desain. Pengeritingan rambut ialah mengubah
ikatan silang rambut lurus menjadi keriting/bergelombang (Rostamailis &
dkk, 2008). Kompetensi dasar pengeritingan rambut sendiri terbagi menjadi
dua yaitu pengeritingan rambut dasar dan pengeritingan rambut desain.

Menurut (Rostamailis & dkk, 2008) pengeritingan rambut dasar
bertujuan untuk mengubah rambut lurus menjadi ikal/keriting dengan proses
pengeritingan sesuai dengan tahapan pengeritingan rambut dasar.
Pengeritingan rambut dasar di SMK Negeri 7 Padang di pelajari pada
kompetensi dasar (KD) 3.3 Menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar
dan 4.3 Melakukan pengeritingan rambut teknik dasar pada kelas XI.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada saat melaksanakan Praktek

Lapangan Kependidikan(PLK) tepatnya pada 20 November tahun 2021,



diketahui dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pengeritingan rambut
teknik dasar guru menggunakan jobsheet sebagai media pembelajaran dan
melakukan kegiatan demonstrasi sebelum melaksanakan kegiatan praktek
pengeritingan rambut teknik dasar, serta belum ditemukan media
pembelajaran yang berbasis teknologi seperti penggunaan video Pembelajaran
yang membantu dalam kegiatan pembelajaran dikelas.

Selanjutnya berdasarkan wawancara peneliti bersama dengan guru yang
mengajar pada mata pelajaran pengeritingan rambut dan penataan sanggul
tradisional dan kreatif ibu Novi Elsa Mayuma, S.ST pada tanggal 14 Mei
2022 diketahui pada kompetensi dasar (KD) 3.3 Menerapkan pengeritingan
rambut teknik dasar dan 4.3 Melakukan pengeritingan rambut teknik dasar,
peserta didik masih memperoleh nilai dibawah standar Kategori Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Guru dalam
wawancara menyatakan jika dalam pelaksanaan pembelajaran masih
menggunakan jobsheet dan metode demostrasi sebelum melaksanakan
paraktek untuk meningkatkan pemahaman siswa, dan juga menggunakan
buku sebagai bahan ajar yang menunjang dalam kegiatan pembelajaran
dikelas.

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran pada tanggal 14
Mei 2022, peneliti memperoleh hasil belajar siswa yang duduk di kelas XI
(sebelas) program keahlian tata kecantikan berjumlah 63 peserta didik yang
terbagi kedalam 2 kelas yaitu KC (kecantikan) I sebanyak 30 peserta didik
dan KC (kecantikan) II sebanyak 33 peserta didik dengan perolehan hasil

belajar sebagai berikut:



Tabel 1. Hasil Belajar Ulangan Harian KD 3.3 Menerapkan
Pengeritingan Rambut Teknik Dasar Dan 4.3 Melakukan
Pengeritingan Rambut Teknik Dasar XI Tata Kecantikan
SMK Negeri 7 Padang Tahun Ajaran 2021/2022

Nilai (X)

Kelas X >75 X<75
KCI 12 18
KC1I 13 20
Jumlah 25 38
Persentase(%) 39,68 % 60,31 %
Total 63 siswa

(sumber: Guru Tata Kecantikan SMK Negeri 7 Padang)

Berdasarkan data hasil belajar siswa pada ulangan harian pengeritingan
rambut dasar dapat diketahui bahwa dari 63 jumlah siswa secara keseluruhan
terdapat 38 siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM, yang artinya
60,31% peserta didik memperoleh nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 75 pada kompetensi dasar (KD) 33.3 Menerapkan
pengeritingan rambut teknik dasar dan 4.3 Melakukan pengeritingan rambut
teknik dasar yang terdiri dari 18 peserta didik dari KC I dan 20 peserta didik
dari KC II, dan 25 orang peserta didik telah memenuhi standar KKM yang
telah ditetapkan, yang terdiri dari 12 peserta didik dari KC I dan 13 peserta
didik dari KCII.

Selanjutnya peneliti memperoleh data hasil belajar siswa dalam
melaksanakan praktek pengeritingan rambut teknik dasar yang bersumber
dari guru mata pelajaran pada saat melaksanakan wawancara dengan ibu Novi

Elsa Mayuma, S.ST pada tanggal 14 Mei 2022 dengan hasil sebagai berikut:



Tabel 2. Hasil Nilai Praktek KD 3.3 Menerapkan Pengeritingan
Rambut Teknik Dasar Dan 4.3 Melakukan Pengeritingan
Rambut Teknik Dasar XI Tata Kecantikan SMK Negeri 7
Padang Tahun Ajaran 2021/2022

Nilai (X)

Kelas X >75 X<75
KCI 14 16
KC1I 13 20
Jumlah 27 36
Persentase(%) 42,85 % 57,14 %
Total 63 siswa

(sumber: Guru Tata Kecantikan SMK Negeri 7 Padang)

Berdasarkan data hasil nilai siswa pada pelaksanaan praktek dapat
diketahui bahwa dari 63 jumlah siswa secara keseluruhan terdapat 36 siswa
yang memperoleh nilai dibawah KKM, yang artinya 57,14% peserta didik
memperoleh nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75
pada kompetensi dasar (KD) 3.3 Menerapkan pengeritingan rambut teknik
dasar dan 4.3 Melakukan pengeritingan rambut teknik dasar yang terdiri dari
16 peserta didik dari KC I dan 20 peserta didik dari KC II, dan 27 orang
peserta didik telah memenuhi standar KKM yang telah ditetapkan, yang
terdiri dari 14 peserta didik dari KC I dan 13 peserta didik dari KC II. Adapun
yang menjadi indikator pencapaian Kompetensi Dasar (KD) 3.3 Menerapkan
pengeritingan rambut teknik dasar dan 4.3 Melakukan pengeritingan rambut
teknik dasar terdiri dari 1) Menjelaskan pengeritingan rambut teknik dasar, 2)
menganalisis ciri-ciri pengeritingan rambut teknik dasar, 3) melakukan
praktik pengeritingan rambut teknik dasar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara bersama dengan

guru mata pelajaran tentang hasil belajar siswa pada kompetensi dasar (KD)



3.3 Menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar dan 4.3 Melakukan
pengeritingan rambut teknik dasar yang dilihat dari hasil belajar siswa pada
kegiatan ulangan harian dan penilaian praktek masih banyak dibawah KKM
yang ditetapkan oleh sckolah. Oleh karena itu peneliti melaksanakan
wawancara dengan siswa secara langsung terkait dengan proses pembelajaran
pada kompetensi dasar (KD) 3.3 Menerapkan pengeritingan rambut teknik
dasar dan 4.3 Melakukan pengeritingan rambut teknik dasar.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 10 orang siswa
tata kecantikan kelas XI SMK Negeri 7 Padang pada tanggal 6 Juli 2022,
diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran 6 dari 10 orang siswa
menyatakan bahwa kesulitan dalam memahami prosedur pengeritingan teknik
dasar, siswa merasa kesulitan dalam mengingat tahapan yang harus dilakukan
serta cara melakukan penggulungan rambut dengan roto agar terpasang
dengan baik dan tidak kendor agar pengeritingan yang dilakukan berhasil,
sedangkan 4 orang siswa lainnya menyatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang hanya
tersedia dalam bentuk jobsheet dan tidak terdapat gambar untuk membantu
siswa dalam memahami materi yang disediakan, siswa mengalami kesulitan
dalam mengaplikasikan roto dan juga kertas toni pada rambut.

Berdasarkan observasi awal, wawancara dengan guru mata pelajaran,
hasil belajar siswa serta wawancara dengan siswa yang belajar pengeritingan
rambut teknik dasar diatas, diketahui bahwa dalam kegiatan pembelajaran

pengeritingan teknik dasar ini guru masih menggunakan jobsheet dalam



menunjang pembelajaran. Selanjutnya guru dalam kegiatan pembelajaran
guru menggunakan tambahan media berupa video yang diperoleh dari media
sosial seperti youtube dan Instagram akan tetapi video yang telah di
download guru berlum sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
pengertingan rambut dasar dan belum mampu menjelaskan lebih rinci
mengenai teknik dan prosedur pengeritingan rambut teknik dasar. Media
pembelajaran yang tersedia masih perlu untuk ditingkatkan dan ditambah
dengan menggunakan bantuan media lain.

Media ialah salah satu contoh dari komponen yang wajib dipenuhi
dalam kegiatan belajar mengajar. Istilah media berasal dari bentuk jamak
medium yang berarti perantara/pengantar (Warshina, 2009). Media
pembelajaran ialah sesuatu yang dipakai guna menyampaikan informasi yang
dapat menstimulus perhatian, kemauan, perasaan, serta pikiran peserta didik
sehingga terjadi kegiatan belajar yang bertujuan, terkendali dan disengaja
(Nasution, 2017). Dari pendapat para ahli tersebut bisa diambil kesimpulan
yakni media pembelajaran merupakan alat bantu yang dipakai oleh pendidik
sebagai media penyampaian materi belajar untuk peserta didik guna mencapai
tujuan tertentu dalam kegiatan belajar.

Dalam kegiatan belajar mengajar guru sebagai pendidik dapat
menggunakan media sebagai alat bantu mengatasi keterbatasan waktu
mengajar serta penyampaian materi pembelajaran (Yektyastuti & Ikhsan,
2016). Media pembelajaran dapat dikatakan baik jika memenuhi 4 faktor

penting, yaitu: 1) Relevansi atau kesesuaian, yaitu media dibuat hendaknya



sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar, program pembelajaran, rencana
pembelajaran, serta karakteristik peserta didik; 2) Kemudahan, yaitu materi
yang ada dalam media hendaknya mudah dipelajari, dipahami, dimengerti,
dan digunakan oleh peserta didik; 3) Kemenarikan, yaitu media yang dibuat
dapat menarik perhatian peserta didik dari segi isi, tampilan, dan pilihan
warna; 4) Kemanfaatan, yaitu isi dari media mengandung manfaat dan
berguna bagi peserta didik (Mulyanta & Leon, 2009). Media yang telah
dibuat dapat menyampaikan informasi secara maksimal, menarik dan
bermanfaat jika media tersebut semakin relevan.

Seiring dengan berkembangnya pendidikan, media yang ada juga
semakin bervariasi. Penggunaan teknologi untuk mengembangkan media
bukan hal baru di era digital sekarang ini. Dalam memilih media ada beberapa
faktor yang harus diperhatikan, diantaranya: kebutuhan peserta didik,
relevansi media dengan tujuan, materi, dan metode pembelajaran. Point di
atas dapat di gunakan sebagai dasar pemilihan media yang akan diterapkan
oleh pendidik karena media akan tersalurkan secara maksimal apabila media
tersebut tidak membosankan, menarik perhatian peserta didik, materi
pembelajaran dan metode yang akan di terapkan, sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam mengembangkan media
pendidikan yang menarik untuk digunakan salah satunya adalah video.

Media video adalah salah satu media yang dapat dikembangkan karena
menggabungkan suara dan gambar bergerak yang dapat dilihat dan didengar

sehingga dapat menarik perhatian peserta didik. Adapun kelebihan dari media



video sendiri antara lain: 1) Video menambah suatu dimensi baru
pembelajaran yang menyajikan gambar bergerak dan suara; 2) Video dapat
menampilkan fenomena yang sulit dilihat secara nyata. Sedangkan
kelemahannya antara lain:1) Dalam membuat video memerlukan biaya agak
mahal, 2) Video membutuhkan alat untuk menampilkan gambar, 3)
Pengambilan gambar yang kurang tepat dapat menimbulkan keraguan dalam
mengartikan gambar tersebut (Daryanto, 2010).

Video Pembelajaran secara bahasa berasal dari dua kata yaitu video dan
Pembelajaran. Kata video sendiri berasal dari kata vidi/visum yang memiliki
makna melihat/mempunyai daya penglihatan (Yuanta, 2020). Sedangkan kata
Pembelajaran berarti aktivitas pengajaran yang dilakukan oleh pakar/tutor
pada sekelompok orang (Utomo & Ratnawati, 2018). Video Pembelajaran
dapat diartikan sebagai serangkaian gambar bergerak yang digunakan oleh
pengajar dengan maksud untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik
(Wirasasmita & Putra, 2018). Schingga video Pembelajaran adalah rangkaian
gambar yang dapat dilihat dengan indra penglihatan dan diisi dengan suara
terkait gambar yang di tampilkan yang di buat oleh seorang pakar/tutor untuk
di sampaikan kepada sekelompok orang.

Media video Pembelajaran ini dapat di terapkan pada materi teori
maupun praktik. Pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan media ini dapat di
terapkan pada mata pelajaran produktif karena media ini dapat menampilkan
gambar bergerak tentang suatu prosedur ataupun suatu keadaan yang sulit

untuk dijelaskan secara lisan. Selain itu, penayangan media video
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Pembelajaran dapat dijeda pada bagian tertentu yang sekiranya kurang jelas,
suara yang ada juga bisa diatur pelan dan kerasnya (volumenya). Dalam
media video Pembelajaran selain gambar bergerak dan suara terdapat pula
teks yang memperjelas video. Penggunaan media video Pembelajaran sangat
membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena tampilan media
yang menarik dan kreatif.

Berdasarkan jurnal penelitian Setiyawati (2021) terkait dengan
pengembangan video Pembelajaran pada mata pelajaran pengeritingan rambut
diketahui bahwa penggunaan media video Pembelajaran sangat efektif
digunakan sebagai media pembelajaran karena mampu memaparkan materi
pengeritingan rambut dengan jelas terutama tahapan dan prosedur
pengeritingan itu sendiri. Hasil dari penelitian Setiyawati juga didukung oleh
penelitian lainnya seperti jurnal penelitian Ramadany (2021) diketahui bahwa
pada proses pembelajaran mahasiswa menggunakan media pembelajaran
video Pembelajaran memperoleh hasil yang sangat efektif digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian Mandalika
(2020) diketahui bahwa media video Pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara efektif dan efisien. Hasil penelitian diatas juga sejalan
dengan hasil penelitian Aurelia Adinda dan Murni Astuti (2021) diketahui
bahwa penggunaan media video Pembelajaran sebagai media pembelajaran
mampu meningkatkan hasil belajar siswa kerena media video bersifat
menyenangkan, mampu menghasilkan pengalaman belajar baru, mampu

memberikan informasi yang konkret dan dapat memenuhi kebutuhan belajar.
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Penelitian rujukan diatas sejalan dengan penelitian Khaira dan Rahmiati
(2021) yang memperoleh hasil bahwa media pembelajaran berbasis video
Pembelajaran sangat praktis digunakan didalam kegiatan pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang ditemui dan penclian terdahulu
mendorong peneliti untuk mengembangkan media yang mampu
meningkatkan hasil belajar siswa untuk kompetensi dasar (KD) 33.3
Menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar dan 4.3 Melakukan
pengeritingan rambut teknik dasar. Alasan penulis menggunakan video
sebagai media pembelajaran dalam menunjang pembelajaran pada KD. 3.3
Menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar dan 4.3 Melakukan
pengeritingan rambut teknik dasar adalah untuk memberikan kemudahan bagi
siswa untuk belajar mandiri secara fleksibel, dan melalui penggunaan media
video Pembelajaran yang dikembangkan dapat membekali siswa dengan
kompetensi keahlian dibidang kecantikan dengan perolehan hasil uji
kompetensi sertifikasi keahlian yang bertaraf nasional maupun internasional
dengan hasil terbaik, selanjutnya alasan penulis mengembangkan media video
Pembelajaran untuk pembelajaran melakukan pengeritingan rambut dasar
adalah membantu guru dalam menyiapkan lulusan yang siap bekerja dan
berwirausaha dengan daya kompetitif dan unggul. Berdasarkan permasalahan
yang peneliti temu dan jurnal pendukung yang telah ada, peneliti bermaksud
untuk mengembangkan media pembelajaran untuk pengeritingan rambut
dasar dengan judul penelitian “Pengembangan Media Video Pembelajaran

Pengeritingan Rambut Dasar Di SMK Negeri 7 Padang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat didentifikasi

masalah dalam pengembangan ini sebagai berikut:

I.

Guru masih menggunakan jobsheet dan modul untuk pembelajaran
pengeritingan rambut teknik dasar

Siswa masih kesulitan dalam memahami materi pengeritingan rambut
teknik dasar

Belum tersediannya media berbasis video Pembelajaran untuk materi
pengeritingan rambut teknik dasar

Nilai keterampilan siswa dalam kegiatan pembelajaran masih belum

mencapai KKM yang ditentukan.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini

perlu dibatasi permasalahannya schingga tercapai tujuan penelitian yang

diaharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada :

1.

Pengembangan media video Pembelajaran pada kompetensi dasar
menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK Negeri 7 Padang.
Tingkat kevalidan dari media video Pembelajaran pada kompetensi dasar
menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK Negeri 7 Padang.
Tingkat kepraktikalitasan dari media video Pembelajaran pada kompetensi
dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK Negeri 7

Padang.
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4. Tingkat efektivitasan dari media video Pembelajaran pada kompetensi
dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK Negeri 7

Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan media video Pembelajaran pada kompetensi
dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK Negeri 7
Padang?

2. Bagaimana tingkat kevalidan dari media video Pembelajaran pada
kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK
Negeri 7 Padang ?

3. Bagaimana tingkat kepraktikalitasan dari media video Pembelajaran pada
kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK
Negeri 7 Padang ?

4. Bagaimana tingkat efektivitasan dari media video Pembelajaran pada
kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK

Negeri 7 Padang ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian

pengembangan ini adalah :
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1. Untuk mengembangkan media video Pembelajaran pada kompetensi dasar
menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK Negeri 7 Padang.

2. Untuk menganalisis tingkat kevalidan media video Pembelajaran pada
kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK
Negeri 7 Padang.

3. Untuk menganalisis tingkat kepraktikalitasan media video Pembelajaran
pada kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di
SMK Negeri 7 Padang.

4. Untuk menganalisis tingkat efektivitasan media video Pembelajaran pada
kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar di SMK

Negeri 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian dan pengembangan media ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan referensi pada peneliti selanjutnya terkait dengan
pemanfaatan audio visual sebagai media pembelajaran.
b. Memberikan acuan pengembangan media pembelajaran berbasis audio
visual.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa, Penelitian ini bermanfaat untuk memfasilitasi siswa untuk
dapat belajar lebih mandiri dan menyenangkan dalam memahami materi

pembelajaran pengeritingan rambut teknik dasar.
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b. Bagi Guru, Penelitian ini membantu guru dengan proses pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

c. Bagi Jurusan Tata Kecantikan di SMK N 7 Padang hasil penelitian ini
dapat menjadi fasilitas tambahan media pembelajaran yang lebih

bervariasi dalam meningkatkan pengetahuan siswa

G. Spesifikasi Produk Pengembangan

Pengembangan ini menghasilkan sebuah produk media pembelajaran

menggunakan video dengan karakteristik sebagai berikut :

1.

Media video pembelajaran yang dikembangkan berbentuk soft copy
sehingga mudah untuk disimpan dan dapat di akses juga melalui

smartphone.

. Media pembelajaran menggunakan video diperjelas dengan penayangan

gambar-gambar, foto, video sebagai meningkatkan minat siswa .

. Media yang dikembangkan dapat ditayangkan menggunakan smartphone,

komputer atau laptop, sehingga dapat digunakan guru saat PBM
kompetensi dasar menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar dengan
proyektor dan pengeras suara agar pembelajaran lebih menarik.

Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan penelitian ini,
diuraikan dengan acuan silabus dan kompetensi dasar menerapkan

pengeritingan rambut teknik dasar.
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H. Pentingnya pengembangan

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran video Pembelajaran
yang membantu dalam kegiatan pada mata pelajaran pengeritingan rambut
dan penataan sanggul tradisional kreatif pada kompetesi dasar menerapkan
pengeritingan rambut teknik dasar. Media pembelajaran yang dikembangkan
mampu menampilkan penjelasan mengenai teori dan langkah kerja pada saat
melakukan kegiatan praktek menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar
yang dirangkum dalam media pembelajaran video Pembelajaran. Media
pembelajaran ini diharapkan mampu membantu siswa untuk aktif, kreatif
dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam kegiatan pembelajaran praktek,
dan juga media pembelajaran ini mampu dalam meningkatkan kualitas media
pembelajaran yang digunakan guru pada saat melakukan kegiatan

pembelajaran.

I. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Media pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan sebagai
salah satu media pembelajaran dalam bentuk video Pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran menerapkan pengeritingan rambut
teknik dasar siswa kelas XI Tata Kecantikan SMK Negeri 7 Padang.
Media pembelajara video Pembelajaran ini dapat meningkatkan
pemahaman, kreatifitas dan memotivasi peserta didik dalam kegiatan

pembelajaran menerapkan pengeritingan rambut teknik dasar.
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2. Keterbatasan Pengembangan
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengembanganya seperti
fasilitas, tempat, waktu, kemampuan, biaya serta kurang mendukungnya
perangkat peneliti untuk membuat materi yang lebih banyak lagi, di dalam
media yang peneliti kembangkan hanya satu materi menerapkan
pengeritingan rambut teknik dasar saja yang akan disajikan, yaitu pada
mata pelajaran pengeritingan rambut dan penataan sanggul tradisional

kreatif.



